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INTISARI

WIJAYANINGRUM, KA. 2019. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK ETANOL, FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN AIR
DARI EKSTRAK ETANOL DAUN KUCAI (Allium schoenoprasum L.)
TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans ATCC 25175 SECARA in
vitro, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daun kucai memiliki kandungan kimia yang berperan sebagai antibakteri
seperti saponin, triterpenoid, tanin, flavonoid, dan allicin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksana, etil asetat,
dan air dari ekstrak etanol daun kucai, untuk mengetahui ekstrak atau fraksi
yang paling aktif dan mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum dan
Konsentrasi Bunuh Minimum ekstrak atau fraksi yang paling aktif terhadap
Streptococcus mutans ATCC 25175.

Serbuk daun kucai diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh difraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil
asetat, dan air. Hasil fraksinasi diuji aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutans ATCC 25175 menggunakan metode difusi dengan
konsentrasi 50, 25, 12,5% untuk mengetahui fraksi teraktif. Fraksi teraktif
dilanjutkan menggunakan metode dilusi untuk mengetahui Konsentrasi
Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum dengan konsentrasi 50,
25, 12,5, 6,25, 3,125, 1,562, 0,781, 0,391, 0,195, dan 0,098%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksana, etil asetat, dan air
dari ekstrak etanol daun kucai memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Streptococcus mutans ATCC 25175. Konsentrasi 50% dari fraksi etil asetat
memiliki rata-rata diameter hambat yaitu 16,17 mm. Fraksi paling aktif
terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 adalah fraksi etil asetat dengan
Konsentrasi Hambat Minimum tidak dapat diketahui dan Konsentrasi Bunuh
Minimum yaitu 12,5%.

Kata Kunci : Kucai (Allium schoenoprasum L.), antibakteri, fraksi,
Streptococcus mutans ATCC 25175
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ABSTRACT

WIJAYANINGRUM, KA. 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST
OF ETHANOL, n-HEXANE, ETHYL ACETATE, AND WATER
FRACTION EXTRACTS OF CHIVES LEAVES (Allium schoenoprasum
L.) ON Streptococcus mutans ATCC 25175 BACTERIUM in vitro,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Chives leaves contain chemical compounds such as saponins,
triterpenoids, tannins, flavonoids, and allicin. This research aimed to find out
antibacterial activity of n-hexane, ethyl acetate, and water fractions of chives
ethanol extract, to find out the most active extract or fraction and to find out
Minimum Inhibiting Concentration and Minimum Killing Concentration of
most active extract or fraction on Streptococcus mutans ATCC 25175.

Chives leaf powder was extracted by maceration method with 70%
ethanol. The extract obtained was fractionated with n-hexane, ethyl acetate,
and water solvents. The fractionation results were tested for antibacterial
activity against Streptococcus mutans ATCC 25175 using a diffusion method
with a concentration of 50, 25, 12.5% to find out the most active fraction. The
most active fraction was continued using the dilution method to determine the
Minimum Inhibitory Concentration and Minimum Killer Concentration with
concentrations of 50, 25, 12.5, 6.25, 3.125, 1.562, 0.781, 0.391, 0.195, and
0.098%.

The results showed that the n-hexane, ethyl acetate, and water fractions
of the ethanol extract of chives leaves had antibacterial activity against
Streptococcus mutans ATCC 25175. The 50% concentration of ethyl acetate
fraction had an average inhibition diameter of 16,67 mm. The most active
fraction of Streptococcus mutans ATCC 25175 was the ethyl acetate fraction
with an unknown Minimum Inhibitory Concentration and a Minimum Killer
Concentration of 12.5%.

Keywords: Chives (Allium schoenoprasum L.), antibacterial, fraction,
Streptococcus mutans ATCC 25175
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A. Latar Belakang

Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram positif, termasuk mutasi
dari bakteri Streptococcus viridans yang dapat mengeluarkan toksin sehingga sel-
sel pejamu rusak dan bersifat anerob fakultatif serta relatif sering terdapat dalam
rongga mulut yaitu pada permukaan gigi (Gloria et al. 2019). Bakteri ini berperan
dalam proses fermentasi karbohidrat sehingga menghasilkan asam yang
menyebabkan terjadinya demineralisasi gigi. Asam yang dihasilkan oleh
Streptococcus mutans dapat mempercepat pematangan plak melalui interaksi
antara protein permukaan Streptococcus mutans dengan glukan, sehingga pH pada
permukaan gigi turun. pH tersebut menurun sampai angka kritis (5,2-5,5), maka
gigi akan larut (demineralisasi) dan memungkinkan terjadinya karies gigi (Gani
2009).

Karies gigi suatu penyakit infeksi yang dapat merusak struktur jaringan
keras gigi. Penyakit ini menyebabkan gigi berlubang, nyeri, penanggalan gigi,
gangguan tidur bahkan kematian. Penyebab karies gigi karena malas menyikat
gigi, kurangnya perhatian kesehatan gigi dan mulut bahkan tidak pernah sama
sekali memeriksa kesehatan gigi. Masyarakat belum menyadari pentingnya
kesehatan gigi dan mulut, sehingga tingginya angka penyakit gigi dan mulut saat
ini. Hal ini terlihat dari 22,8% penduduk Indonesia tidak menyikat gigi dan dari
77,2% yang menyikat gigi hanya 8,1% menyikat gigi dengan tepat waktu.
Penyakit gigi dan mulut karena karies gigi di Indonesia termasuk 10 besar
penyakit yang diderita masyarakat dan menjadi urutan tertinggi sebesar 45,56%
(Norfai dan Rahman 2017). Oleh karena itu, untuk mencegah karies gigi
dilakukan dengan meminimalisasi pertumbuhan Streptococcus mutans dengan
agen antibakteri.

Tanaman obat herba di Indonesia telah banyak digunakan sebagai obat
tradisional untuk pengobatan, salah satunya vyaitu tanaman kucai (Allium

schoenoprasum L.). Tanaman kucai dikenal sebagai obat herba terutama untuk



mengatasi antihipertensi, antitrombosit (Fidrianny et al. 2003), antibakteri
(Ervianingsin dan Razak 2017), antioksidan (Vina dan Cerimele 2009),
antikanker, antiinflamasi, dan antihelmentik (Singh et al. 2017). Daun kucai
(Allium schoenoprasum L.) efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans. Daya hambat ini sangat dipengaruhi oleh adanya zat-zat
antibakteri yang terdapat dalam daun kucai. Zat-zat antibakteri yang terkandung di
dalam daun kucai seperti saponin, triterpenoid, tanin, flavonoid, alkaloid, dan
allicin.

Penelitian sebelumnya oleh Ervianingsih dan Razak (2017), menunjukkan
ekstrak daun kucai memiliki zona hambat terhadap pertumbuhan Streptococcus
mutans pada konsentrasi ekstrak daun kucai 2% b/v 9,33 mm, 4% b/v 10,66 mm,
dan 8% b/v 12,5 mm. Pada kontrol negatif tidak memperlihatkan adanya zona
hambat dan pada kontrol positif zona hambatnya 22 mm. Menurut Purba (2017)
mengatakan bahwa uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi daun kucai
(Allium schoenoprasum L) memberikan nilai pada bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat,
dan air dari ekstrak daun kucai terhadap bakteri Streptococcus mutans. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mengetahui daya hambat dan daya bunuh dari
fraksi teraktif ekstrak daun kucai terhadap bakteri Streptococcus mutans, sehingga
dapat mengetahui golongan senyawa yang paling aktif dapat menghambat dan

membunuh pertumbuhan bakteri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah:
Pertama, Apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari
daun kucai mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus
mutans ATCC 251757



Kedua, Manakah diantara ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan
air dari daun kucai yang mempunyai aktivitas antibakteri yang paling aktif
terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175?

Ketiga, Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) ekstrak atau fraksi yang paling aktif dari daun kucai
terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 251757

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Pertama, Mengetahui ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan air
dari daun kucai mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans ATCC 25175

Kedua, Mengetahui diantara ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat
dan air dari daun kucai yang mempunyai aktivitas antibakteri yang paling aktif
terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175

Ketiga, Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak atau fraksi yang paling aktif daun
kucai terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
tentang manfaat dari daun kucai sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans ATCC 25175 penyebab karies gigi akibat infeksi bakteri
untuk meningkatkan status kesehatan masyarakat dan menjadi terapi alternatif

penyakit karies gigi di masyarakat.



